
    
  

 
Vol. 5 No. 2 Juli 2025, Hal. 152-170 

E-ISSN: 2828-2612; P-ISSN: 2828-2629 

Link Jurnal: https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/Education/index   

DOI: https://doi.org/10.51903/wgtve126  

 
 
 
 

EDUCATION 
 

Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan 

 

The Dynamics of Teacher-Student Interaction in Multicultural Classrooms: 

A Local Cultural Perspective in Border Schools of Kalimantan, NTT, and 

Papua 

 
Titi Christiana1, Lasarus Arintoko2, Starla Elviva Reinnamah*3, Janet Rosella4 

1Universitas Sains dan Teknologi Komputer, Semarang, Indonesia. E-mail: titi@stekom.ac.id  
2Universitas Sains dan Teknologi Komputer, Semarang, Indonesia. E-mail: lasarus@politeknik-pratama.ac.id  

3 Universitas Sains dan Teknologi Komputer, Semarang, Indonesia. E-mail: starlaelviva@gmail.com  
4 Universitas Sains dan Teknologi Komputer, Semarang, IndonesiaE-mail: janetreinnamah@gmail.com  

 

Article Info Abstract 

Keywords:  

Multicultural Classroom 

Teacher-Student Interaction 

Local Culture 

Border Schools 

Inclusive Education 

The cultural, linguistic, and ethnic diversity that characterizes Indonesia’s 

border regions presents both challenges and opportunities in the context of 

multicultural education. Schools in frontier, outermost, and underdeveloped 

(3T) areas serve as complex social interaction spaces where teachers and 

students from diverse cultural backgrounds engage in the teaching and 

learning process. This study aims to explore in depth the dynamics of 

interaction between teachers and students in multicultural classrooms in 

border areas, and how local contexts shape the pedagogical strategies 

employed by teachers. Using a qualitative approach with an intrinsic case 

study design, data were collected through participatory observation, in-

depth interviews, and documentation in primary and secondary schools in 

North Kalimantan, East Nusa Tenggara, and Papua. The results of the study 

show that teachers’ cultural sensitivity strongly influences successful 

classroom interaction, their ability to adapt to linguistic diversity, and 

contextual communication strategies that incorporate local wisdom. 

Teachers who can build inclusive pedagogical relationships create learning 

spaces that not only support student participation but also strengthen their 

cultural identity. This study contributes to the development of locally 

grounded multicultural pedagogical approaches and provides practical 

implications for teacher training and educational policy in 3T areas. The 

conclusion of this study emphasizes the importance of contextual sensitivity 

and a humanistic approach in fostering equitable and inclusive educational 

interactions amid diversity.  
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I. INTRODUCTION 

Sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 1.300 kelompok etnik, Indonesia menyimpan kekayaan 

budaya, bahasa, dan identitas lokal yang sangat beragam (Balazs Huszka et al., 2014). Keberagaman ini 

menciptakan dinamika tersendiri dalam dunia pendidikan, terutama di wilayah perbatasan yang menjadi 

titik temu berbagai latar etnolinguistik (Curle et al., 2024). Sekolah-sekolah di kawasan seperti 

Kalimantan Utara, Nusa Tenggara Timur, dan Papua tidak hanya menghadapi tantangan geografis dan 

infrastruktur, tetapi juga kompleksitas sosial-budaya yang turut membentuk pola interaksi antara guru 

dan siswa (Bhegawati, 2022). Dalam ruang kelas multikultural ini, proses belajar-mengajar sering kali 

dipengaruhi oleh perbedaan nilai, norma, dan cara berkomunikasi, sehingga menciptakan potensi 
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terjadinya kesalahpahaman serta jarak relasional antara aktor pendidikan (Kyriakidis et al., 2024). 

Laporan Kemendikbudristek (2023) menggarisbawahi bahwa di wilayah perbatasan, representasi 

budaya lokal dalam proses pembelajaran masih terbatas, bahkan sering kali terabaikan. Data dari Pusat 

Penelitian Pendidikan Multikultural (2022) dalam penelitian (Kehl et al., 2024) menunjukkan bahwa 

67% guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan latar budaya siswa, 

sementara hanya 29% siswa merasa bahwa budaya mereka diakui dalam kelas. Realitas ini menunjukkan 

bahwa wilayah perbatasan menjadi area yang strategis namun rentan dalam konteks interaksi pendidikan 

multikultural, dan memerlukan kajian lebih mendalam untuk memahami tantangan serta peluang yang 

muncul dalam hubungan antara guru dan siswa (Chen, 2024). 

Literatur dalam bidang pendidikan multikultural menekankan pentingnya kepekaan budaya dalam 

menjalin relasi pedagogis yang sehat antara guru dan siswa (Olateju Temitope Akintayo et al., 2024). 

Keberagaman latar belakang etnik, bahasa, dan nilai yang dimiliki peserta didik menuntut pendekatan 

pengajaran yang mampu merangkul perbedaan secara konstruktif (Sholeh et al., 2024). Salah satu 

pendekatan yang sering dijadikan acuan adalah Culturally Responsive Pedagogy (CRP) oleh (Dr. 

Lohans Kumar Kalyani, 2024), yang menempatkan pengalaman budaya siswa sebagai bagian penting 

dalam proses belajar. Dalam praktiknya, guru diharapkan tidak hanya menyampaikan materi secara 

netral, melainkan juga mengaitkan pengajaran dengan konteks sosial dan budaya siswa agar tercipta 

pembelajaran yang inklusif dan bermakna (Babazade, 2024). 

Namun, kebanyakan studi yang menggunakan pendekatan tersebut masih berfokus pada konteks kota 

besar atau sistem pendidikan di negara maju, yang tentu tidak sepenuhnya relevan dengan situasi sekolah 

di wilayah perbatasan Indonesia (Arifin et al., 2024). Studi lintas negara di kawasan seperti perbatasan 

Thailand-Myanmar (Hombore, 2025) dan komunitas Maori di Selandia Baru (Sekarini, 2023) 

menunjukkan bahwa keberhasilan proses belajar dalam masyarakat multikultural sangat dipengaruhi 

oleh sejauh mana budaya lokal diintegrasikan ke dalam pengajaran. Pembelajaran yang memperhatikan 

struktur sosial, bahasa daerah, serta nilai-nilai lokal terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dan 

memperkuat ikatan sosial di kelas (Tao & Gao, 2022). Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian 

kontekstual yang secara khusus mengamati pola interaksi guru dan siswa di wilayah perbatasan 

Indonesia dengan mempertimbangkan pengaruh budaya setempat. 

Dalam konteks nasional, beberapa penelitian telah mulai mengangkat pentingnya pendidikan berbasis 

budaya lokal. Yulianti (2020), dalam penelitiannya di komunitas sekolah adat Kalimantan, 

menunjukkan bahwa pengajaran yang melibatkan simbol dan narasi khas budaya setempat mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mempererat relasi sosial antara guru dan murid (Bryan et al., 

2025). Temuan ini menegaskan bahwa budaya lokal bukan sekadar latar belakang sosial, melainkan 

sumber belajar yang kaya makna jika dikelola secara kreatif dalam proses pendidikan. 

Sementara itu, studi yang dilakukan Rahman dan Ningsih (2021) di kelas multibahasa Sulawesi Selatan 

memperlihatkan bahwa kesenjangan komunikasi antara guru dan siswa kerap muncul akibat kurangnya 
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pemahaman terhadap praktik komunikasi antarbudaya (Song, 2024). Hal ini berdampak pada minimnya 

partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas. Dalam situasi seperti ini, kemampuan guru dalam memahami 

dan menyesuaikan diri terhadap pola komunikasi lokal menjadi kunci utama dalam membangun 

interaksi yang produktif dan saling menghargai (Le et al., 2022). 

Selain itu, (Prasong, 2025) menyoroti perlunya guru mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak 

hanya empatik, tetapi juga reflektif terhadap nilai-nilai lokal yang hidup di masyarakat sekitar sekolah. 

Guru yang berhasil mengadaptasi pendekatan pengajarannya dengan realitas sosial budaya setempat 

cenderung lebih efektif dalam membangun kedekatan dengan siswa (Poedjiastutie et al., 2021). Temuan 

ini menggarisbawahi bahwa keberhasilan interaksi di kelas multikultural tidak cukup hanya 

mengandalkan kompetensi akademik, tetapi juga menuntut kapasitas guru dalam merespons secara 

adaptif terhadap dinamika kultural yang ada (Hassan, 2025). 

Masalah utama yang mendasari penelitian ini terletak pada ketidaksesuaian antara kerangka teoritis 

pendidikan multicultural, yang menekankan pentingnya responsivitas budaya dalam proses belajar, 

dengan praktik nyata di ruang kelas sekolah perbatasan yang masih menghadapi keterbatasan 

pemahaman serta strategi pedagogis lintas budaya (Andrin et al., 2024). Meskipun wacana tentang 

pedagogi multikultural telah banyak dibahas dalam konteks global, belum banyak penelitian yang secara 

spesifik menginvestigasi dinamika interaksi antara guru dan siswa berlatar belakang budaya berbeda di 

wilayah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal) Indonesia, yang memiliki kompleksitas sosial dan 

etnolinguistik tersendiri (Jailani et al., 2021). Untuk itu, penelitian ini berfokus pada eksplorasi interaksi 

sosial-pedagogis dalam kelas multikultural di sekolah dasar dan menengah di kawasan perbatasan 

dengan tingkat keberagaman budaya yang tinggi. Ruang lingkup penelitian mencakup observasi kelas, 

wawancara mendalam, serta analisis terhadap strategi komunikasi dan pendekatan pengajaran yang 

digunakan guru dalam menjembatani perbedaan budaya. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan 

meliputi: (1) Bagaimana bentuk interaksi antara guru dan siswa dalam konteks kelas multikultural di 

sekolah perbatasan? (2) Sejauh mana budaya lokal mempengaruhi pola komunikasi pedagogis antara 

guru dan siswa? (3) Strategi apa yang digunakan guru untuk mengelola keberagaman budaya dalam 

membangun lingkungan belajar yang inklusif? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis bentuk-bentuk interaksi antara guru 

dan siswa dalam ruang kelas multikultural di sekolah-sekolah perbatasan Indonesia, dengan menelaah 

bagaimana nilai-nilai budaya setempat memengaruhi pola komunikasi dan dinamika relasi pedagogis. 

Selain itu, penelitian ini juga diarahkan untuk merumuskan strategi pembelajaran yang mampu 

menjawab tantangan keberagaman budaya, sehingga tercipta lingkungan belajar yang inklusif dan 

responsif secara kultural. Kontribusi utama dari studi ini terletak pada pendekatan yang berfokus pada 

praktik pendidikan sehari-hari di wilayah yang secara geografis dan sosiokultural berada di tepi sistem 

nasional, wilayah yang selama ini kerap luput dari perhatian diskursus akademik arus utama (Tråsavik 

et al., 2024) . Originalitas penelitian ini terletak pada eksplorasi interaksi guru-siswa dalam konteks 
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kelas multikultural yang dipengaruhi langsung oleh dinamika budaya lokal khas perbatasan, bukan 

sekadar mengadopsi teori multikulturalisme global yang bersifat generik. Sementara itu, novelty dari 

studi ini ditunjukkan melalui integrasi antara analisis sosial-budaya lokal dan praktik pedagogis yang 

kontekstual, yang belum banyak dijadikan fokus dalam kajian pendidikan inklusif di Indonesia, 

khususnya dalam pengembangan model pembelajaran yang berbasis keberagaman nilai dan praktik 

komunitas (Sahl et al., 2025). 

II. METHODOLOGY 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik yang bertujuan 

untuk menggali secara mendalam dinamika interaksi antara guru dan siswa dalam kelas multikultural di 

sekolah-sekolah perbatasan. Pendekatan ini dipilih karena memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk 

memahami realitas sosial sebagaimana dialami langsung oleh para subjek dalam lingkungan alami 

mereka. Desain studi kasus memungkinkan fokus terhadap satu kasus spesifik yang dianggap unik dan 

bermakna, yakni konteks pendidikan di wilayah perbatasan yang kaya akan keragaman budaya namun 

kerap menghadapi tantangan dalam pengelolaan keberagaman tersebut di ruang kelas. Melalui desain 

ini, peneliti dapat mengeksplorasi makna, persepsi, dan strategi yang digunakan guru dalam membangun 

relasi pedagogis yang inklusif, serta bagaimana siswa merespons keberagaman yang ada. Dengan 

mengutamakan pemahaman kontekstual dan mendalam, desain ini diharapkan mampu menghasilkan 

temuan yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga reflektif terhadap praktik pendidikan di daerah yang 

selama ini kurang banyak tersorot dalam kajian akademik. 

B. Konteks dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah-sekolah dasar dan menengah yang berada di wilayah perbatasan 

Indonesia, yang secara geografis terletak di kawasan terdepan, terluar, dan tertinggal (3T). Wilayah ini 

dipilih karena merepresentasikan keragaman budaya yang tinggi sekaligus menghadirkan tantangan 

tersendiri dalam praktik pendidikan multikultural. Sekolah-sekolah di daerah ini menjadi ruang 

pertemuan berbagai kelompok etnolinguistik yang memiliki bahasa, nilai, dan cara berinteraksi yang 

berbeda-beda. Dalam konteks tersebut, proses belajar-mengajar tidak hanya berlangsung sebagai 

aktivitas akademik, tetapi juga sebagai arena interaksi sosial yang sarat dengan nuansa budaya lokal. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap pelatihan guru dan sumber daya pendidikan yang kontekstual 

memperkuat relevansi lokasi ini sebagai fokus kajian. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

memahami dinamika interaksi di kelas, tetapi juga untuk melihat bagaimana kondisi geografis, sosial, 

dan budaya wilayah perbatasan membentuk cara guru dan siswa berkomunikasi serta membangun relasi 

pedagogis di tengah keberagaman. 

Gambar 1 menyajikan kerangka pemikiran mengenai konteks dan lokasi penelitian yang berfokus pada 

sekolah dasar dan menengah di wilayah perbatasan Indonesia. Ilustrasi ini menggambarkan bagaimana 
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kondisi geografis dan sosiokultural wilayah 3T (terdepan, terluar, tertinggal) memengaruhi praktik 

pendidikan multikultural. Visualisasi ini menekankan hubungan antara keberagaman budaya, 

keterbatasan akses pendidikan, serta interaksi sosial yang dipenuhi oleh nuansa budaya lokal sebagai 

elemen penting yang membentuk dinamika pembelajaran di kelas. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Konteks dan Lokasi Penelitian dalam Pendidikan Multikultural di 

Wilayah Perbatasan 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh guru dan siswa di sekolah dasar dan menengah yang 

berada di wilayah perbatasan Indonesia, khususnya di provinsi Kalimantan Utara, Nusa Tenggara 

Timur, dan Papua, yang dikenal memiliki keragaman budaya dan bahasa yang tinggi. Dari populasi 

tersebut, sampel ditentukan secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam 

konteks kelas multikultural. Sampel terdiri dari sekitar 10-12 guru dan 15-20 siswa yang berasal dari 

latar belakang etnik berbeda serta aktif terlibat dalam proses pembelajaran di kelas yang 

mengakomodasi keberagaman budaya. Pemilihan guru difokuskan pada mereka yang telah mengajar 

minimal dua tahun di sekolah perbatasan, sedangkan siswa yang dipilih adalah mereka yang duduk di 

kelas IV-VI (untuk SD) dan kelas VII-IX (untuk SMP) yang telah mengalami interaksi lintas budaya 

dalam proses belajar. Jumlah sampel bersifat fleksibel dan terbuka untuk berkembang selama proses 

penelitian berlangsung, mengikuti prinsip saturasi data, yakni ketika informasi yang diperoleh dianggap 

telah mencukupi untuk menjawab fokus penelitian. Strategi ini memungkinkan peneliti memperoleh 

kedalaman data yang kaya dan kontekstual, sehingga dinamika interaksi guru dan siswa dapat 

tergambarkan secara utuh sesuai dengan realitas di lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kombinasi observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di ruang kelas untuk 

menangkap dinamika interaksi antara guru dan siswa, baik dalam bentuk komunikasi verbal maupun 

ekspresi nonverbal yang mencerminkan perbedaan budaya. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 

guru dan siswa yang dipilih secara purposif, menggunakan panduan semi-terstruktur agar peneliti tetap 

memiliki arah namun tetap memberi ruang bagi narasumber untuk bercerita secara alami. Salah satu 

guru, Ibu Yuliana (Wawancara, 2025), menyampaikan bahwa “kadang saya harus menyederhanakan 

cara bicara atau menggunakan istilah lokal supaya anak-anak lebih cepat menangkap pelajaran, karena 

tidak semua paham bahasa Indonesia dengan lancar.” Selain itu, Bapak Markus, guru SD di perbatasan 

Kalimantan (Wawancara, 21 April 2025), mengungkapkan bahwa “saya lebih sering pakai bahasa 

Dayak saat menjelaskan, apalagi kalau murid saya baru pindahan dari kampung. Kalau tidak begitu, 

mereka hanya diam dan bingung.” Seorang siswa dari SMP di perbatasan NTT, Maria (Wawancara, 6 

Mei 2025), juga mengatakan, “lebih gampang saya mengerti kalau bu guru pakai kata-kata yang biasa 

kami pakai di rumah, bukan bahasa buku.” Selain wawancara, dokumentasi terhadap rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan reflektif guru, dan materi ajar digunakan untuk memperkaya 

konteks analisis. Seluruh data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, dengan langkah-

langkah yang mencakup transkripsi data, pengkodean terbuka, kategorisasi pola makna, hingga 

identifikasi tema utama yang berkaitan dengan interaksi multikultural di ruang kelas. Proses analisis 

berlangsung secara simultan dengan pengumpulan data, sehingga memungkinkan peneliti 

mengembangkan pemahaman yang mendalam dan kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. 

Gambar 2 menyajikan alur metode pengumpulan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Visual ini mempermudah pemahaman terhadap proses observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

saling terintegrasi dalam analisis tematik kontekstual di kelas multikultural. 
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Gambar 2. Alur Visual Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Multikultural 

E. Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan empat kriteria utama yaitu 

kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas dijaga melalui teknik 

triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi agar data yang diperoleh saling menguatkan. Selain itu, peneliti juga melakukan member 

checking dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan guna memastikan bahwa 

pemaknaan data sesuai dengan pengalaman dan perspektif mereka. Transferabilitas ditingkatkan melalui 

penyajian deskripsi yang kaya dan kontekstual tentang latar sosial budaya sekolah perbatasan, sehingga 

pembaca dapat menilai relevansi temuan terhadap konteks lain yang serupa. Dependabilitas dijaga 

dengan pencatatan yang sistematis terhadap seluruh proses penelitian, termasuk perubahan strategi 

lapangan yang dilakukan secara sadar dan terencana. Sementara itu, konfirmabilitas dicapai dengan 

menjaga objektivitas analisis, yaitu dengan memisahkan refleksi pribadi peneliti dari data utama serta 

menyimpan jejak audit yang dapat ditelusuri kembali. Dengan pendekatan ini, data yang dihasilkan tidak 

hanya akurat dan konsisten, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis. 

F. Implementasi  

Implementasi dalam penelitian ini merujuk pada penerapan langsung seluruh prosedur yang telah 

dirancang dalam rancangan metodologi, mulai dari tahap perencanaan hingga pengumpulan dan analisis 

data di lapangan. Penelitian dilakukan secara bertahap, diawali dengan pendekatan informal kepada 

pihak sekolah untuk membangun hubungan yang saling percaya dan menjelaskan tujuan penelitian 

secara transparan. Selama proses observasi dan wawancara, peneliti terlibat secara aktif namun tetap 
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menjaga posisi sebagai pengamat yang reflektif, agar tidak mengganggu ritme pembelajaran di kelas. 

Proses pengambilan data dilakukan dengan menyesuaikan jadwal kegiatan sekolah dan 

mempertimbangkan kondisi sosial-budaya setempat, termasuk menghormati adat istiadat serta waktu-

waktu penting dalam komunitas lokal. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara paralel dengan 

proses pengumpulan, sehingga peneliti dapat merespons dinamika lapangan secara adaptif dan 

mendalam. Seluruh implementasi lapangan dilakukan dengan menjaga prinsip etika, keterbukaan, dan 

kepekaan budaya, sehingga proses penelitian tidak hanya menghasilkan temuan yang valid, tetapi juga 

membangun relasi yang konstruktif antara peneliti dan partisipan. 

III. RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Tabel 1 merangkum strategi metodologis yang digunakan untuk menyelami praktik pendidikan di 

wilayah perbatasan. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik dipilih karena memberikan 

fleksibilitas untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dan kontekstual, sebagaimana dialami 

langsung oleh para partisipan dalam lingkungan sosial mereka. Fokus utama diarahkan pada interaksi 

antara guru dan siswa dalam kelas multikultural di sekolah dasar dan menengah, yang menjadi titik temu 

berbagai latar belakang etnik dan budaya. Tujuan dari desain ini adalah untuk memahami persepsi, 

makna, serta strategi yang digunakan dalam membangun relasi pedagogis yang inklusif dan sensitif 

terhadap keberagaman. Alasan pemilihan desain ini juga berkaitan dengan urgensi untuk mengangkat 

dinamika pendidikan di wilayah yang selama ini kurang terekspos dalam literatur arus utama. Desain 

ini memungkinkan penelitian menghasilkan keluaran yang tidak hanya deskriptif tetapi juga reflektif, 

memperlihatkan bagaimana guru merancang strategi pembelajaran berbasis budaya lokal dan bagaimana 

siswa meresponsnya dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan ini menjadi jembatan 

untuk menggambarkan praktik pendidikan multikultural secara lebih manusiawi dan bermakna. 

Untuk memahami arah metodologi dalam penelitian ini, diperlukan pemetaan yang jelas mengenai 

pendekatan, desain, dan fokus penelitian yang digunakan. Kerangka ini penting untuk menunjukkan 

bagaimana penelitian dirancang agar mampu menangkap realitas interaksi sosial dan budaya dalam 

ruang kelas multikultural secara utuh. Tabel 1 memberikan gambaran menyeluruh tentang rancang 

bangun penelitian yang digunakan. 

Tabel 1. Rancang Bangun Studi: Memahami Dinamika Interaksi Multikultural di Sekolah Perbatasan 

Aspek Penjelasan 

Pendekatan Penelitian Kualitatif 

Jenis Desain Studi Kasus Intrinsik 

Fokus Penelitian 

Interaksi antara guru dan siswa dalam kelas 

multikultural di sekolah dasar dan menengah di 

wilayah perbatasan 
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Tujuan Desain 

Menggali makna, persepsi, serta strategi yang 

digunakan guru dan siswa dalam membangun relasi 

pedagogis inklusif di tengah keberagaman budaya 

Alasan Pemilihan Desain 

Untuk memahami fenomena secara mendalam dan 

kontekstual sebagaimana dialami langsung oleh 

subjek dalam lingkungan sosial-budaya yang alami 

Kekuatan Desain 

Memberikan ruang bagi eksplorasi realitas kompleks 

dan reflektif dalam praktik pendidikan multikultural 

yang khas dan kurang tersorot di wilayah pinggiran 

nasional 

Keluaran yang Diharapkan 

Temuan yang deskriptif dan reflektif mengenai 

dinamika pengelolaan keberagaman di kelas, serta 

strategi pedagogis berbasis budaya lokal yang 

diterapkan oleh guru 

Rancang bangun dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya berupaya memotret 

kondisi permukaan dari proses pembelajaran di sekolah perbatasan, tetapi juga menyelami dinamika 

hubungan antarindividu yang terjadi di dalamnya. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

intrinsik memungkinkan peneliti untuk terlibat secara mendalam dalam konteks sosial yang kompleks, 

serta menangkap makna-makna kultural yang terselip dalam interaksi sehari-hari antara guru dan siswa. 

Dengan fokus pada strategi pedagogis dan pengalaman nyata yang muncul dari keberagaman budaya di 

ruang kelas, penelitian ini menghadirkan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana pendidikan 

multikultural dijalankan dalam situasi yang nyata, penuh tantangan, namun juga sarat potensi. 

Pendekatan ini pada akhirnya mendukung terciptanya narasi yang lebih inklusif dan reflektif mengenai 

praktik pendidikan di wilayah yang selama ini kurang banyak terangkat dalam kajian akademik. 

Untuk memperkuat relevansi konteks dalam studi ini, penting untuk memahami secara utuh dimensi 

sosial, geografis, dan budaya yang melingkupi wilayah perbatasan tempat penelitian dilakukan. 

Penjabaran ini menjadi landasan krusial agar setiap temuan yang dihasilkan dapat dimaknai secara 

kontekstual, serta mencerminkan realitas yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di daerah 3T. Tabel 2 

disusun untuk menggambarkan kompleksitas lingkungan penelitian sekaligus menjelaskan mengapa 

konteks tersebut layak dijadikan fokus dalam kajian pendidikan multikultural. 

Tabel 2. Dimensi Kontekstual Penelitian: Sekolah Perbatasan sebagai Cerminan Keragaman dan 

Tantangan Pendidikan Multikultural 

Dimensi Indikator Konteks Penjelasan 

Geografis 

Lokasi penelitian berada di 

wilayah 3T (terdepan, terluar, 

tertinggal) 

Wilayah seperti Kalimantan Utara, 

NTT, dan Papua; jauh dari pusat 

kota, infrastruktur terbatas, akses 

pendidikan masih belum merata 

Sosiokultural 
Keragaman etnik, bahasa, dan 

identitas budaya 

Sekolah menjadi titik temu 

beragam kelompok etnolinguistik, 

dengan tradisi, nilai, dan cara 

komunikasi yang berbeda-beda 

Kondisi Pendidikan 

Tantangan dalam pelatihan guru 

dan keterbatasan sumber daya 

kontekstual 

Guru sulit mengakses pelatihan 

berbasis budaya lokal; materi ajar 

cenderung homogen dan kurang 
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mengakomodasi realitas lokal 

siswa 

Peran Sekolah 

Sekolah sebagai ruang akademik 

sekaligus ruang interaksi sosial 

multikultural 

Pembelajaran bukan hanya 

transfer ilmu, tapi juga proses 

membangun pemahaman lintas 

budaya dan pembentukan sikap 

toleransi 

Urgensi Penelitian 

Minimnya studi yang mengangkat 

praktik pendidikan berbasis 

konteks wilayah perbatasan 

Penelitian ini menjadi kontribusi 

penting untuk menyoroti dinamika 

lokal yang belum banyak diangkat 

dalam literatur pendidikan 

nasional 

Fokus Penelitian 

Relasi guru-siswa dalam 

membangun interaksi dan 

komunikasi lintas budaya di ruang 

kelas 

Menelaah strategi guru dalam 

mengelola keberagaman serta 

persepsi siswa terhadap 

representasi budaya mereka di 

ruang belajar 

Tabel 2 menyoroti bahwa dinamika pendidikan di wilayah perbatasan tidak dapat dilepaskan dari 

kondisi geografis yang menantang, keberagaman sosial budaya yang kompleks, serta keterbatasan akses 

terhadap sumber daya pendidikan yang memadai. Sekolah dalam konteks ini bukan hanya berfungsi 

sebagai ruang belajar formal, melainkan juga sebagai arena sosial tempat terjadinya interaksi lintas 

budaya secara intensif. Oleh karena itu, praktik pedagogis yang diterapkan di wilayah ini menuntut 

pendekatan yang tidak hanya adaptif, tetapi juga sensitif terhadap latar belakang etnolinguistik siswa. 

Minimnya kajian akademik yang secara khusus mengangkat realitas lokal ini mempertegas urgensi 

penelitian, sekaligus memperkuat kontribusinya dalam memperkaya wacana pendidikan multikultural 

berbasis konteks. Pendekatan semacam ini memungkinkan terbangunnya narasi yang lebih inklusif dan 

merepresentasikan keberagaman yang sesungguhnya terjadi di ruang-ruang pendidikan Indonesia. 

Dalam penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman kontekstual secara mendalam, pemilihan 

populasi dan sampel menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-

benar merepresentasikan realitas sosial yang diteliti. Mengingat fokus penelitian ini adalah interaksi 

multikultural di ruang kelas sekolah perbatasan, maka keterlibatan langsung subjek yang mengalami 

fenomena tersebut menjadi sangat krusial. Oleh karena itu, proses sampling tidak hanya 

mempertimbangkan keterwakilan demografis, tetapi juga keterlibatan partisipan dalam dinamika 

pembelajaran lintas budaya secara aktif. Tabel 3 menyajikan komposisi populasi dan sampel yang 

dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut secara holistik. 

Tabel 3. Komposisi dan Strategi Pemilihan Subjek: Menelusuri Suara Guru dan Siswa di Sekolah 

Perbatasan 

Kategori Keterangan Tujuan Pemilihan 

Populasi 

Seluruh guru dan siswa SD-SMP 

di wilayah perbatasan Indonesia 

(fokus: Kalimantan Utara, NTT, 

Papua) 

Mewakili keragaman budaya, 

bahasa, dan kondisi geografis khas 

wilayah 3T 
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Sampel Guru 

± 10-12 guru yang telah mengajar 

minimal 2 tahun di kelas 

multikultural 

Menggali pengalaman profesional 

dalam mengelola pembelajaran 

lintas budaya 

Sampel Siswa 

± 15-20 siswa dari kelas IV-VI 

(SD) dan VII-IX (SMP) yang 

berasal dari latar etnik berbeda dan 

aktif dalam pembelajaran 

multikultural 

Memahami respons siswa terhadap 

strategi guru serta persepsi mereka 

terhadap keberagaman di kelas 

Teknik Sampling 

Purposive sampling dengan 

kriteria keterlibatan langsung dan 

pengalaman relevan dalam 

interaksi kelas multikultural 

Memastikan keterwakilan subjek 

yang memiliki pengalaman 

konkret dan bermakna terhadap 

fenomena yang dikaji 

Fleksibilitas Jumlah 

Jumlah sampel disesuaikan 

berdasarkan prinsip saturasi data 

(data dianggap cukup saat 

informasi tidak lagi memberikan 

temuan baru) 

Mendapatkan data yang mendalam 

dan reflektif tanpa dibatasi oleh 

angka tertentu, sesuai karakteristik 

penelitian kualitatif 

Konteks Pengambilan 

Proses sampling 

mempertimbangkan keberagaman 

geografis dan etnolinguistik antar 

sekolah di lokasi berbeda dalam 

wilayah perbatasan 

Memberikan gambaran yang lebih 

luas dan kontekstual terhadap 

variasi pengalaman guru dan siswa 

dalam lingkungan multibudaya 

Sebagai representasi dari strategi sampling yang kontekstual, Tabel 3 menggambarkan bagaimana 

pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan latar belakang etnokultural 

serta pengalaman langsung mereka dalam kelas multikultural. Fleksibilitas jumlah sampel yang 

mengikuti prinsip saturasi data menegaskan bahwa fokus utama penelitian ini terletak pada kedalaman 

makna, bukan pada kuantitas responden. Dengan melibatkan guru yang telah mengajar minimal dua 

tahun serta siswa dari berbagai kelompok etnik, struktur sampel dirancang untuk menangkap realitas 

yang kompleks dan autentik dari interaksi pembelajaran lintas budaya. Pendekatan ini juga 

menunjukkan bahwa keberagaman di ruang kelas bukan hanya dilihat dari sisi identitas, melainkan juga 

sebagai pengalaman aktif yang membentuk cara individu berkomunikasi, memahami, dan merespons 

perbedaan dalam proses pendidikan. 

Untuk memperjelas komposisi populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, serta 

menjelaskan strategi pemilihan partisipan yang sesuai dengan konteks kelas multikultural di wilayah 

perbatasan, visualisasi dalam bentuk diagram sangat membantu. Gambar 2 berikut menyajikan struktur 

populasi, sampel guru dan siswa, serta teknik sampling yang digunakan secara ringkas dan mudah 

dipahami. 
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Gambar 2. Diagram Lingkaran Komposisi Populasi dan Sampel dalam Penelitian Multikultural di 

Wilayah Perbatasan 

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai dinamika interaksi 

multikultural antara guru dan siswa di sekolah perbatasan, diperlukan strategi pengumpulan dan analisis 

data yang menyeluruh serta fleksibel. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memungkinkan peneliti 

mengakses makna-makna yang tersembunyi di balik interaksi sosial yang berlangsung di ruang kelas. 

Oleh karena itu, kombinasi metode seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, 

serta analisis tematik dipilih agar dapat menangkap dimensi verbal, nonverbal, dan reflektif dari proses 

belajar-mengajar yang sarat nuansa budaya. Seluruh proses pengumpulan dan analisis data dirancang 

agar berjalan secara simultan dan saling melengkapi. Rincian dari proses ini disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Strategi Pengumpulan dan Analisis Data: Menangkap Realitas Multikultural di Ruang Kelas 

Aspek Keterangan Tujuan dan Fungsi 

Observasi Partisipatif 

Dilakukan langsung di ruang kelas, merekam 

interaksi verbal dan nonverbal antara guru 

dan siswa dari berbagai latar belakang budaya 

Mengidentifikasi dinamika nyata 

interaksi lintas budaya serta 

strategi pembelajaran yang 

digunakan secara spontan 

Wawancara Mendalam 

Dilakukan terhadap guru dan siswa 

menggunakan panduan semi-terstruktur. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposif 

berdasarkan keterlibatan dalam kelas 

multikultural 

Menggali persepsi, pengalaman, 

dan strategi menghadapi 

keberagaman dalam konteks 

belajar mengajar 

Isi Wawancara 

- “Kadang saya harus menyederhanakan cara 

bicara atau menggunakan istilah lokal supaya 

anak-anak lebih cepat menangkap pelajaran, 

karena tidak semua paham bahasa Indonesia 

Memberikan ilustrasi langsung 

dari pengalaman guru dan siswa 

dalam menghadapi hambatan 
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dengan lancar.” - Ibu Yuliana, Guru SD, 

Kalimantan Utara (Wawancara, 2025) 

- “Saya lebih sering pakai bahasa Dayak saat 

menjelaskan, apalagi kalau murid saya baru 

pindahan dari kampung. Kalau tidak begitu, 

mereka hanya diam dan bingung.” - Bapak 

Markus, Guru SD, Kalimantan Barat 

(Wawancara, 21 April 2025) 

- “Lebih gampang saya mengerti kalau bu 

guru pakai kata-kata yang biasa kami pakai di 

rumah, bukan bahasa buku.” - Maria, Siswa 

SMP, NTT (Wawancara, 6 Mei 2025) 

linguistik dan kultural dalam 

pengajaran sehari-hari 

Dokumentasi 

Data dikumpulkan dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), catatan reflektif guru, 

dan materi ajar 

Memperkaya pemahaman konteks 

dan praktik mengajar dari sisi 

perencanaan dan refleksi 

pedagogis 

Analisis Tematik 

Proses mencakup transkripsi data, 

pengkodean terbuka, pengelompokan makna, 

dan penyusunan tema-tema utama 

Mengorganisasi data secara 

sistematis untuk menangkap tema 

yang relevan dan kontekstual 

dengan fokus penelitian 

Proses Iteratif 
Pengumpulan dan analisis dilakukan secara 

simultan selama kerja lapangan berlangsung 

Menyesuaikan fokus secara 

fleksibel dan memperkuat 

keakuratan pemaknaan terhadap 

fenomena sosial yang diteliti 

Tabel 4 menggambarkan bahwa setiap metode pengumpulan data memiliki peran penting dalam 

membentuk pemahaman utuh terhadap fenomena yang diteliti. Observasi langsung memungkinkan 

peneliti menyaksikan dinamika interaksi secara nyata, sementara wawancara memberikan ruang bagi 

narasumber untuk mengungkapkan persepsi dan strategi personal mereka. Dokumentasi seperti RPP dan 

catatan guru memperkaya perspektif dari sisi perencanaan dan refleksi, sedangkan analisis tematik yang 

dilakukan secara paralel dengan proses pengumpulan data membantu memastikan bahwa interpretasi 

yang dibangun selalu relevan dengan konteks lapangan. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya 

menghasilkan temuan yang deskriptif, tetapi juga reflektif terhadap praktik pendidikan multikultural 

yang hidup di wilayah pinggiran Indonesia. 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data menjadi aspek krusial yang menentukan tingkat kepercayaan 

terhadap temuan yang dihasilkan. Mengingat fokus studi ini berada pada interaksi sosial dan budaya 

yang sangat kontekstual di wilayah perbatasan, maka strategi validitas perlu dirancang secara sistematis 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar merefleksikan pengalaman autentik para 

partisipan. Validitas tidak hanya dimaknai sebagai kebenaran teknis, tetapi juga sebagai kesesuaian 

antara realitas lapangan dan interpretasi peneliti. Untuk itu, Tabel 5 merangkum langkah-langkah 

strategis yang diterapkan guna menjaga rigor penelitian pada setiap tahap pengumpulan hingga analisis 

data. 

Tabel 5. Strategi Validitas Data: Menjaga Rigor Penelitian Kualitatif di Sekolah Perbatasan 

Aspek Validitas Strategi Penerapan Tujuan dan Fungsi 

Kredibilitas 
Triangulasi sumber (observasi, 

wawancara, dokumentasi) dan 

Menjamin bahwa data yang 

diperoleh valid dan 
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member checking kepada informan 

untuk mengonfirmasi hasil 

interpretasi 

merepresentasikan pengalaman 

nyata partisipan secara akurat 

Transferabilitas 

Penyusunan deskripsi konteks 

sosial-budaya secara detail, 

termasuk karakteristik sekolah, 

lingkungan, serta dinamika 

interaksi guru dan siswa 

Memungkinkan pembaca untuk 

menilai sejauh mana temuan dapat 

diterapkan atau direlevansikan 

dengan konteks lain yang serupa 

Dependabilitas 

Dokumentasi proses penelitian 

yang sistematis, termasuk 

penyesuaian metode lapangan dan 

alasan perubahan strategi yang 

terjadi selama proses 

Menjaga konsistensi prosedur dan 

memberikan transparansi terhadap 

alur pelaksanaan penelitian 

Konfirmabilitas 

Pemisahan antara interpretasi 

peneliti dan data utama, serta 

pencatatan jejak audit (audit trail) 

sebagai bukti keterlacakan proses 

analisis 

Menjamin objektivitas analisis 

serta menghindari bias subjektif 

yang tidak berdasar pada data 

aktual 

Tabel 5 memperlihatkan bagaimana kredibilitas dijaga melalui triangulasi dan konfirmasi hasil kepada 

informan, sedangkan transferabilitas diperkuat lewat penyajian konteks sosial-budaya secara kaya dan 

mendalam. Dependabilitas ditegakkan melalui dokumentasi proses yang rapi dan adaptif terhadap 

dinamika lapangan, sementara konfirmabilitas dijaga dengan memastikan adanya batas yang jelas antara 

pandangan peneliti dan data yang faktual. Keseluruhan strategi ini tidak hanya menjamin integritas 

penelitian, tetapi juga menunjukkan bahwa proses penelitian dilakukan dengan refleksi kritis, kepekaan 

metodologis, serta tanggung jawab etis terhadap realitas yang diteliti. 

Agar proses penelitian berjalan sesuai dengan prinsip etika dan kontekstualitas lokal, diperlukan 

implementasi lapangan yang terstruktur namun tetap adaptif terhadap dinamika sosial yang dihadapi. 

Dalam konteks wilayah perbatasan yang sarat keberagaman budaya, proses pelaksanaan penelitian tidak 

hanya menuntut kejelasan metodologis, tetapi juga kepekaan sosial dan kultural. Hal ini mencakup cara 

peneliti membangun relasi dengan komunitas sekolah, menjalankan pengumpulan data tanpa 

mengganggu proses belajar, serta menyesuaikan diri dengan ritme kehidupan lokal. Tabel 6 merangkum 

langkah-langkah utama dalam implementasi penelitian yang dirancang untuk menjaga integritas 

metodologis sekaligus membangun hubungan yang bermakna dengan partisipan. 

Tabel 6. Peta Implementasi Lapangan: Menjalankan Proses Penelitian dengan Etika dan Kepekaan 

Budaya 

Tahapan Implementasi Praktik Lapangan 
Tujuan dan Prinsip 

Pelaksanaan 

Perencanaan Awal 

Pendekatan informal kepada pihak 

sekolah, penjelasan transparan 

tentang tujuan dan prosedur 

penelitian 

Membangun kepercayaan awal 

dengan komunitas sekolah dan 

menciptakan ruang kolaboratif 

untuk pelaksanaan penelitian 

Observasi dan Wawancara 

Observasi langsung di kelas dan 

wawancara semi-terstruktur 

dengan guru dan siswa; peneliti 

berperan sebagai pengamat 

reflektif 

Menangkap interaksi nyata dalam 

konteks multikultural tanpa 

mengganggu ritme belajar 

mengajar 
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Penyesuaian Konteks Sosial 

Penjadwalan pengumpulan data 

menyesuaikan kegiatan sekolah 

dan menghormati adat atau waktu 

penting dalam komunitas lokal 

Menjaga kelancaran proses 

lapangan serta menunjukkan 

kepekaan terhadap norma dan 

budaya lokal 

Analisis Paralel 

Analisis data dilakukan bersamaan 

dengan proses pengumpulan; 

temuan awal digunakan untuk 

mengarahkan fokus 

wawancara/observasi selanjutnya 

Menyesuaikan proses penelitian 

secara adaptif agar memperoleh 

data yang relevan dan kontekstual 

Prinsip Etis dan Budaya 

Pelaksanaan dilakukan dengan 

menjunjung etika penelitian: 

menjaga kerahasiaan, keterbukaan, 

dan menghargai keberagaman 

budaya 

Menjamin proses penelitian 

berlangsung secara bertanggung 

jawab, adil, dan membangun relasi 

konstruktif dengan partisipan 

Sebagai bagian integral dari keseluruhan proses penelitian, Tabel 6 menggarisbawahi bagaimana 

pelaksanaan lapangan dirancang secara menyeluruh dan responsif terhadap konteks lokal. Tahapan 

implementasi tidak dimulai dengan prosedur teknis semata, melainkan melalui pendekatan interpersonal 

yang membangun rasa saling percaya antara peneliti dan komunitas sekolah. Selama proses observasi 

dan wawancara, keterlibatan peneliti diatur sedemikian rupa agar tetap menjaga kealamian interaksi di 

kelas tanpa mengganggu jalannya pembelajaran. Peneliti juga menunjukkan sensitivitas terhadap nilai-

nilai lokal, seperti menghormati waktu adat atau kebiasaan komunitas yang khas di wilayah perbatasan. 

Strategi analisis yang dilakukan secara paralel dengan pengumpulan data memperkuat kemampuan 

adaptasi peneliti terhadap dinamika lapangan yang mungkin berubah sewaktu-waktu. 

Discussion 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa relasi antara guru dan siswa dalam kelas multikultural di wilayah 

perbatasan sangat dipengaruhi oleh sensitivitas budaya dan kemampuan guru dalam memahami konteks 

sosial-lokal siswa. Guru yang mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan latar belakang murid 

menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka dan inklusif. Seorang guru dari SDN Entikong 

menyampaikan, “Kalau kita tidak pakai cara mereka bicara sehari-hari, mereka jadi sungkan bertanya, 

apalagi ikut diskusi” (Wawancara, 15 Mei 2025). Kutipan ini menggambarkan pentingnya adaptasi 

dalam membangun kepercayaan dan partisipasi siswa di ruang belajar yang beragam. 

Temuan ini memperluas diskusi tentang pedagogi kontekstual, melampaui fokus pada integrasi 

kurikulum multikultural seperti dalam penelitian (Hafizi, 2025). Di wilayah perbatasan, guru tidak 

hanya menghadapi keberagaman budaya dan bahasa, tetapi juga keterbatasan dukungan profesional, 

bahan ajar yang tidak relevan, dan minimnya pelatihan lintas budaya. Studi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran multikultural lebih ditentukan oleh fleksibilitas dan intuisi pedagogis guru 

daripada pendekatan struktural semata. 

Salah satu temuan yang menarik adalah penggunaan strategi komunikasi nonverbal, seperti simbol 

budaya lokal atau bahasa tubuh yang ekspresif. Hal ini tidak dirancang secara formal, tetapi muncul dari 

pengalaman guru yang akrab dengan dinamika sosial komunitas. Guru SMP Negeri 2 Nunukan 
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mengatakan, “Saya biasanya pakai gerakan tangan atau cerita rakyat biar mereka lebih cepat paham” 

(Wawancara, 21 Mei 2025). Ini menunjukkan bahwa pedagogi yang hidup dan bermakna sering kali 

tidak linier dengan teori, tetapi justru tumbuh dari praktik sosial yang reflektif. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini mendukung pengembangan teori pedagogi multikultural berbasis 

lokal yang lebih aplikatif. Temuan ini menjadi argumen kuat bahwa pelatihan guru perlu dirancang 

dengan mempertimbangkan elemen kearifan lokal dan komunikasi antarbudaya sebagai bagian dari 

kompetensi profesional. Di tingkat kebijakan, penting adanya program peningkatan kapasitas yang 

menyasar guru di wilayah geografis dan kultural yang terpinggirkan, karena kebutuhan mereka berbeda 

dari guru di kota besar. 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Penelitian ini hanya melibatkan guru dari 

tiga provinsi perbatasan dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah partisipan yang 

terbatas, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, dinamika eksternal 

seperti perubahan kebijakan pendidikan atau isu politik lokal belum banyak disentuh, padahal faktor-

faktor tersebut dapat memengaruhi cara guru berinteraksi dengan siswa. 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan adanya studi longitudinal yang menelusuri perubahan 

relasi guru-siswa multikultural secara berkelanjutan. Penggunaan pendekatan mixed methods juga akan 

memperkuat pemetaan pola interaksi dengan dimensi kuantitatif. Selain itu, melibatkan siswa secara 

aktif melalui metode partisipatif seperti photovoice atau jurnal reflektif akan memperkaya sudut pandang 

tentang bagaimana mereka memaknai pengalaman belajar di ruang kelas yang beragam secara budaya 

dan bahasa. 

IV. CONCLUSION  

Penelitian ini menegaskan bahwa interaksi antara guru dan siswa di kelas multikultural wilayah 

perbatasan Indonesia sangat dipengaruhi oleh sensitivitas budaya dan kemampuan guru dalam 

menyesuaikan diri terhadap keragaman etnik dan bahasa. Proses belajar di ruang ini tidak hanya 

berfungsi sebagai kegiatan akademik, tetapi juga menjadi ruang dialog antarbudaya. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang menjembatani perbedaan nilai dan ekspresi sosial. Penggunaan bahasa lokal, 

gaya komunikasi yang fleksibel, dan pengakuan terhadap identitas siswa terbukti membangun suasana 

belajar yang lebih harmonis dan partisipatif. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang pedagogi multikultural berbasis konteks 

lokal. Hasilnya mendukung pengembangan teori pendidikan yang lebih adaptif terhadap kompleksitas 

budaya, khususnya di wilayah 3T. Dari sisi praktis, temuan ini memberikan dasar bagi pelatihan guru 

yang lebih kontekstual dan peka budaya. Selain itu, penting bagi pembuat kebijakan untuk merancang 

program yang memperhatikan kebutuhan khas sekolah perbatasan agar ruang belajar inklusif dapat 

diwujudkan secara berkelanjutan. Penelitian ini juga membuka peluang untuk studi lanjutan yang 
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mengeksplorasi peran pendidikan dalam memperkuat integrasi sosial dan identitas kolektif di tengah 

keberagaman bangsa. 
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